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space, community participation, revitalization of the park not only improves the physical condition of the
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conservation..

Abstrak

Taman Desa Pasinan merupakan salah satu ruang publik yang memiliki potensi besar sebagai sarana rekreasi,
interaksi sosial, serta pelestarian lingkungan. Namun, seiring waktu, taman ini mengalami penurunan kualitas baik
dari segi infrastruktur maupun keanekaragaman hayati. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses revitalisasi
Taman Desa Pasinan yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat, serta mengukur dampaknya terhadap
kualitas lingkungan dan kehidupan sosial warga. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan
pendekatan kualitatif, yang melibatkan observasi lapangan, wawancara dengan pihak terkait, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa revitalisasi taman tidak hanya memperbaiki kondisi fisik taman,
tetapi juga meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap ruang publik, memperkuat ikatan sosial, serta
mendukung pelestarian lingkungan lokal.

Kata Kunci: Revitalisasi taman, ruang publik, partisipasi masyarakat, kualitas lingkungan, Desa Pasinan

1. PENDAHULUAN

Cara mengetahui suatu masyarakat wilayah tertentu menghargai lingkungannya dapat
dilihat dari tata letak dan desain taman kota. Sebuah kota yang menyediakan ruang hijau yang
memadai menandakan tingginya kesadaran terhadap keseimbangan alam dan kebutuhan
warganya akan udara bersih (Ummah et al., 2024). Tata letak taman di suatu negara atau kota
berbicara banyak tentang sikap dan tindakan warganya. Kondisi lingkungan sekitar
dipengaruhi oleh kesadaran setiap orang tentang bagaimana mereka harus bersikap dan
bertindak secara berkelanjutan (Ima & Rini, 2021). Selain pertimbangan ekonomi, akses jalan,

akses publik, dan keramahan lingkungan, pembangunan pada kontraksi harus berfokus pada
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pengendalian dampak yang menguntungkan (Alimuddin etal., 2021; Satria et al., 2024). Ruang
hijau telah berkurang sebagai akibat dari pertumbuhan kawasan permukiman, kawasan
komersial, dan kawasan industri, demikian menurut Pratama & Susetyaningsih (2021).
Peningkatan polusi udara, seperti emisi CO, polusi suara, atau kebisingan merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap degradasi ekosistem (Asri et al., 2022). Gaya hidup dan
kebiasaan seseorang dapat berdampak pada kesehatan reproduksinya dan juga dapat
menimbulkan suasana yang tidak nyaman (Mudlikah et al., 2020). Perilaku manusia dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan dengan berbagai cara, seperti membuang sampah
sembarangan, menebang pohon secara liar, atau membuang limbah industri secara tidak benar,
yang berpotensi membahayakan ekosistem alam (Fitaloka et al., 2023). Tindakan tersebut
dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan yang parah, mengganggu keseimbangan
ekosistem dan memperburuk kondisi alam (Mala et al., 2024). Akhirnya, dampak dari perilaku
ini tidak hanya merusak alam, tetapi juga mengancam keberlanjutan kehidupan di masa
mendatang (Shidiq et al., 2024). Oleh karena itu, setiap orang memiliki tanggung jawab untuk
menjaga lingkungan (Habibie, 2020). Wawasan dan perilaku seseorang yang mempengaruhi
kesadaran lingkungan akan menghasilkan kesadaran akan kewajiban menjaga lingkungan,
menurut Febriani (2022). Perilaku lingkungan yang buruk dapat memicu bencana alam seperti
banjir dan kekeringan, yang pada gilirannya dapat menimbulkan masalah kesehatan dan
memperparah pemanasan global (Sugiarto & Gabriella, 2020). Selain itu, perilaku ini juga
dapat memicu berbagai isu lingkungan lainnya yang berdampak negatif terhadap kesejahteraan
masyarakat (Nuraini et al., 2022). Mengabaikan hal ini akan semakin mempercepat kerusakan
alam yang tidak dapat dipulihkan. Oleh karena itu, langkah pencegahan dan peningkatan
kesadaran harus menjadi prioritas utama agar keseimbangan lingkungan tetap terjaga.
Keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di perkotaan sangat penting untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. RTH berperan sebagai paru-paru kota yang
membantu menurunkan tingkat polusi udara, memberikan manfaat kesehatan yang signifikan
(Fitaloka et al., 2023). Selain itu, RTH juga menyediakan area rekreasi yang bermanfaat bagi
warga untuk bersantai dan berinteraksi secara sosial (Hamzah et al., 2019). Kurangnya
konfigurasi lingkungan di dalam lingkungan perumahan menjanjikan terciptanya RTH yang
produktif, termasuk taman-taman yang didesain untuk manfaat estetika dan kesehatan
(Badriyah et al., 2023; Darmawan et al., 2021). Jika penduduk setempat tidak menyadari
pilihan gaya hidup sehat dan desain kota yang bersih, lingkungan dapat berkontribusi pada
masalah kesehatan (Handayani & Abbasiah, 2020). Untuk memperbaiki pengelolaan sumber

daya alam dengan efisien dan efektif, UU No. 27 tahun 2007 tentang penataan ruang terbuka
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taman mengatur bahwa RTH publik harus mencapai 20% dari total, sedangkan RTH di wilayah
kota harus mencapai 30% dari total (Puspasari & Purnaweni, 2014). Sebagai respon terhadap
kerusakan lingkungan ekosistem, ketersediaan ruang terbuka hijau yang tersebar secara
seimbang akan memberikan efek yang baik (Ramadhan & Osly, 2019). Menurut Ariana (2016),
kriteria RTH telah dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan lokasi, manusia, dan tata letak
lingkungan agar menjadi tempat publik yang ideal, yang mudah diakses serta memberikan rasa
nyaman, aman, dan sehat. Pemeliharaan jangka panjang RTH sangat penting agar kota dapat
terus memberikan lingkungan yang sehat dan lestari. Dengan demikian, upaya kolektif antara
pemerintah dan masyarakat sangat diperlukan untuk memastikan ruang hijau yang memadai
bagi generasi mendatang(Fachrurazi et al., 2022; Mardikaningsih, 2024).

RTH menjadi penting untuk perkotaan modern demi menjaga keseimbangan lingkungan
dan meningkatkan kualitas hidup. RTH yang dikelola dengan baik dapat menjadi elemen utama
dalam menciptakan lingkungan yang sehat, seimbang, dan indah. Empat fungsi utama RTH
sebagai daya tarik lingkungan adalah fungsi ekologis, sosial dan budaya, ekonomi, dan estetika.
Menurut Caesandra et al. (2020), fungsi ekologis yang dimaksud adalah untuk memastikan
tersedianya RTH yang berperan dalam sistem sirkulasi udara, membantu mengatur iklim mikro
untuk menjamin kelancaran sistem sirkulasi udara dan air secara alamiah, serta berfungsi
sebagai penahan angin, sumber peneduh, penghasil oksigen, penyerap air hujan, penyedia
habitat satwa, dan penyerap polutan udara, air, dan media tanah. Taman adalah area lahan yang
ditata dengan baik, dengan tanaman sebagai fitur utamanya. Taman dapat dibuat dengan
meniru kejadian dan formasi alami untuk menyatu dengan lingkungan sekitar atau menyerupai
versi yang lebih kecil dari struktur alami tersebut jika itu adalah efek yang diinginkan. Taman
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan rohani dan jasmani mereka,
memberikan ruang untuk relaksasi dan kegiatan fisik (Karina et al., 2012). Selain itu, taman
juga mendukung kesejahteraan mental melalui suasana yang tenang dan alami (Petrides &
Furnham, 2001). Area hijau ini berfungsi sebagai tempat rekreasi yang memperkuat
keseimbangan hidup masyarakat perkotaan (Putri et al., 2024). Taman yang dibangun memiliki
potensi untuk memasok udara yang bersih dan nyaman. Selain itu, taman juga berpotensi untuk
mempercantik daerah sekitarnya dan menghiasi area lahan yang sebelumnya kurang
dimanfaatkan (Arsyad, 1989). Dengan demikian, taman menjadi bagian penting dari solusi
untuk mengatasi masalah polusi dan kepadatan kota. Pentingnya kesadaran masyarakat akan
manfaat taman perlu terus didorong untuk menciptakan ruang hidup yang lebih sehat dan

berkelanjutan.
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Desa Pasinan termasuk yang memiliki potensi sumber daya alam dan budaya namun
masih kurang maksimal untuk menjaga kearifannya. Tantangan lingkungan yang dihadapi desa
ini menuntut adanya kesadaran kolektif serta tindakan nyata dari masyarakat untuk
memperbaiki situasi yang ada (Mudayanah & EIl-Yunusi, 2024). Partisipasi aktif seluruh warga
sangat penting dalam menghadapi masalah ini dan menjaga kelestarian lingkungan (Shidiq et
al., 2024). Desa Pasinan, sebuah komunitas dengan kekayaan sumber daya alam dan budaya,
saat ini sedang mengalami kesulitan untuk menjaga dan meningkatkan penampilan area
publiknya. Ada berbagai masalah lingkungan di Desa Pasinan. Salah satu yang utama adalah
taman desa, di mana terdapat banyak sampah yang tidak didaur ulang, tidak banyak
penghijauan karena tidak ditanami, membuat area tersebut terasa kering, dan tanaman di
lingkungan Balai Desa Pasinan yang tidak terawat, bahkan banyak yang mati dan kering.
Inisiatif revitalisasi taman dengan menggunakan botol plastik bekas sebagai bahan dekoratif
dikembangkan untuk mengatasi kesulitan ini dan mengurangi sampah plastik sekaligus
meningkatkan estetika. Diharapkan dengan melakukan tindakan ini akan meningkatkan
estetika dan kesehatan lingkungan sekaligus meningkatkan kesadaran daur ulang di kalangan
masyarakat umum (Fachrurazi et al., 2022). Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam inisiatif
ini diharapkan dapat menciptakan rasa memiliki terhadap lingkungan sekitar. Dengan
demikian, Desa Pasinan dapat menjadi contoh desa yang berhasil mengatasi permasalahan
lingkungan secara kreatif dan berkelanjutan.

Taman Desa Pasinan menjadi aset penting desa untuk RTH, interaksi sosial, dan rekreasi
warga. Sayangnya, kurangnya perhatian terhadap pemeliharaan taman ini telah menyebabkan
penurunan kualitas lingkungan di sekitar taman, yang mempengaruhi kenyamanan warga.
Taman Desa Pasinan berfungsi sebagai ruang terbuka hijau yang sangat penting bagi
masyarakat desa. Namun, seiring berjalannya waktu, kondisi taman ini mulai memprihatinkan
dengan fasilitas yang kurang terawat dan keindahan yang semakin memudar. Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan sebuah inisiatif yang mampu mengembalikan keindahan taman
sekaligus memberikan dampak positif bagi lingkungan. Salah satu solusi yang diusulkan adalah
melalui kegiatan revitalisasi taman desa dengan memanfaatkan botol plastik bekas sebagai
bahan untuk memperindah taman. Dengan memanfaatkan botol plastik sebagai bahan utama
dalam proyek ini, diharapkan taman desa dapat tampil lebih menarik dan berbeda dari biasanya.
Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
pentingnya daur ulang dan pemanfaatan limbah plastik. Partisipasi aktif masyarakat sangat
diharapkan agar program ini berjalan sukses dan memberikan hasil jangka panjang. Dengan

revitalisasi yang tepat, taman ini bisa kembali menjadi pusat kehidupan sosial dan budaya desa

35 INOVASI SOSIAL - VOLUME. 1, NO. 4, NOVEMBER 2024



E-ISSN : 3047-051X; P-1SSN : 3047-048X; HAL. 32-43

serta menjaga keberlanjutan lingkungan.

Taman desa yang direvitalisasi menjadi pertimbangan penting untuk RTH dengan
manfaat mengarah pada ekologi dan sosial masyarakat. Upaya ini diharapkan tidak hanya
memperbaiki penampilan fisik taman, tetapi juga menjadi katalis bagi perubahan perilaku
masyarakat dalam menjaga kelestarian alam. Dalam konteks peningkatan kualitas lingkungan,
taman yang telah direvitalisasi ini akan menjadi paru-paru hijau desa, yang berfungsi untuk
menambah ruang terbuka hijau, mengurangi polusi, serta meningkatkan keanekaragaman
hayati di kawasan tersebut. Selain itu, adanya taman yang lebih tertata rapi dan nyaman
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk memperindah taman
sekaligus mengurangi jumlah sampah plastik yang mencemari lingkungan. Melalui proyek ini,
diharapkan masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya daur ulang dan pemanfaatan limbah
plastik, serta berpartisipasi aktif dalam menjaga dan merawat taman desa. Revitalisasi ini tidak
hanya akan membawa perubahan positif bagi taman, tetapi juga bagi kesadaran lingkungan
warga desa. Keberhasilan revitalisasi ini juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi desa-desa
lain dalam mengelola lingkungan mereka. Pada akhirnya, taman ini akan menjadi simbol
kebersamaan dan tanggung jawab kolektif dalam mewujudkan lingkungan desa yang asri dan

berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan revitalisasi taman desa Pasinan merupakan langkah strategis untuk
menciptakan lingkungan yang lebih baik dan memperkuat ikatan sosial di antara warga.
Melalui pendekatan yang berbasis pada potensi lokal, proyek ini berfokus pada pemberdayaan
masyarakat dan pemanfaatan sumber daya yang ada. Metode yang digunakan dalam kegiatan
revitalisasi taman desa Pasinan sebagai upaya peningkatan kualitas lingkungan dan kehidupan
sosial masyarakat dilakukan dengan pendekatan Asset-Based Community Development
(ABCD). Pendekatan ABCD ini bertumpu pada pemanfaatan aset dan potensi lokal yang
dimiliki oleh masyarakat desa (Torfiah et al., 2023). Langkah awal yang diambil adalah
mengidentifikasi dan memetakan aset-aset yang ada di desa Pasinan, seperti potensi alam,
keterampilan warga, infrastruktur, serta jaringan sosial yang ada. Dari hasil identifikasi ini,
masyarakat diajak untuk mengenali dan mengapresiasi aset-aset yang ada sebagai fondasi
utama dalam revitalisasi taman desa. Partisipasi aktif dari masyarakat sangat penting untuk
memastikan bahwa taman yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dan keinginan bersama.

Warga desa secara bergotong-royong memberikan kontribusi sesuai dengan kapasitas dan
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keahlian masing-masing, mulai dari tenaga kerja hingga ide-ide kreatif untuk desain taman.
Selain itu, adanya pelatihan dan pendampingan dari pihak luar yang memiliki keahlian khusus
juga dimanfaatkan untuk mendukung proses revitalisasi ini. Masyarakat diajak untuk terus
berperan aktif dalam merawat dan mengelola taman desa, sehingga taman tersebut dapat terus
berfungsi sebagai ruang hijau yang meningkatkan kualitas lingkungan dan menjadi pusat
kegiatan sosial. Dengan demikian, keberlanjutan taman ini tidak hanya bergantung pada
inisiatif awal, tetapi juga pada komitmen jangka panjang masyarakat untuk menjaga dan
melestarikannya (Halizah et al., 2023; Nuraini et al., 2022). Upaya ini diharapkan dapat
menciptakan rasa memiliki dan kebanggaan di kalangan warga, sehingga taman desa Pasinan

dapat berkembang menjadi simbol kekuatan komunitas dan lingkungan yang sehat.

3. HASIL dan PEMBAHASAN

Revitalisasi Taman Desa Pasinan memerlukan pendekatan yang sistematis dan terencana
agar hasilnya dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat. Dalam
proses ini, partisipasi aktif dari masyarakat menjadi kunci dalam memastikan bahwa taman
dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. Penilaian lokasi merupakan
langkah pertama dalam revitalisasi Taman Desa Pasinan. Berdasarkan hasil survei, sudah ada
area terbuka hijau yang berfungsi sebagai kantor kepala desa di Pasinan yang dikelola oleh
pemerintah desa. Sayangnya, perawatan taman yang kurang memadai merupakan hasil dari
pengelola masyarakat yang kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk mengelola taman sebagai model kepedulian terhadap lingkungan. Konsep untuk
merevitalisasi taman desa digodok dengan tujuan untuk memberikan contoh kepada
masyarakat setempat dalam mengelola lahan sempit sebagai ruang terbuka hijau. Kegiatan
selanjutnya dalam agenda program revitalisasi taman desa adalah melakukan pembenahan
taman. Rumput liar yang tumbuh di area taman desa secara aktif dibersihkan oleh tim sebagai
bagian dari proyek pengabdian masyarakat mereka. Membuat pot tanaman dari botol plastik
daur ulang adalah tindakan lain dalam proyek ini yang akan meningkatkan penampilan taman.
Sebagai bagian dari kegiatan ini, telah diputuskan juga bahwa lingkungan sekitar akan
memelihara taman secara teratur dan mengadakan kegiatan bersih-bersih di hari Minggu untuk
desa. Dengan adanya program ini, diharapkan akan tercipta kesadaran yang lebih besar tentang
pentingnya merawat lingkungan, sehingga taman desa bisa menjadi tempat yang nyaman dan
menarik bagi seluruh warga. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah desa dan masyarakat akan
memperkuat rasa kepemilikan terhadap taman, mendorong warga untuk lebih aktif dalam

menjaga dan merawat lingkungan mereka.
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A

Gambar 1. Tim KKN Kelompok 2 merancang konsep revitalisasi yang sesuai

dengan kebutuhan dan potensi lokal.

Taman desa memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang
sehat dan berkelanjutan bagi masyarakat. Melalui revitalisasi taman, diharapkan masyarakat
tidak hanya mendapatkan ruang hijau yang menyegarkan, tetapi juga meningkatkan kesadaran
akan pentingnya menjaga lingkungan hidup. Salah satu inisiatif untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan isu lingkungan adalah revitalisasi taman-taman kampung. Mempertahankan
jumlah ruang terbuka hijau (RTH) sangat penting untuk mendukung keberlanjutan ekologi
sebuah kota, yang berdampak pada kenyamanan udara alami. Pengetahuan dan pemahaman
tentang cara merawat, menjaga, dan melestarikan tanaman di setiap tingkat desa sangat penting
untuk pelestarian lingkungan, guna mewujudkan pembangunan yang dapat memperbaiki
kualitas hidup lingkungan (Prakoso & Herdiansyah, 2019).Adanya taman desa bisa berfungsi
sebagai model ruang terbuka hijau (RTH) bagi masyarakat. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang mengartikan RTH sebagai area yang
memanjang atau berkelompok, atau tempat dengan penggunaan yang lebih terbuka, yang
merupakan lokasi tumbuhnya tanaman, baik yang berkembang secara alami maupun yang
sengaja ditanam. Melalui inisiatif ini, diharapkan masyarakat dapat lebih aktif terlibat dalam
pemeliharaan taman dan menjadi agen perubahan dalam menjaga lingkungan sekitar. Dengan
meningkatnya kepedulian terhadap keberadaan RTH, diharapkan akan tercipta sinergi antara
masyarakat dan pemerintah dalam menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk generasi

mendatang.
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Gambar 2. Tim KKN Kelompok 2 melakukan pengecatan botol plastik dan batu untuk

memperindah taman desa.

Keterlibatan masyarakat dalam program lingkungan menjadi faktor kunci dalam
menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Melalui partisipasi aktif, warga desa tidak hanya
menyadari pentingnya menjaga ruang terbuka hijau tetapi juga merasa memiliki tanggung
jawab terhadap lingkungan mereka. Dalam hal ini, keterlibatan masyarakat sangat penting
untuk menjaga penataan kawasan ruang terbuka hijau secara berkelanjutan. Masyarakat sangat
senang dan antusias dengan kegiatan bersih-bersih desa dan revitalisasi taman desa ini,
berdasarkan hasil evaluasi kegiatan. Secara umum, kegiatan ini dapat memperdalam
pengetahuan dan meningkatkan kesadaran masyarakat.akan kesehatan dan kebersihan
lingkungan, yang akan meningkatkan insentif masyarakat untuk mengelola lingkungan mereka
setelah kegiatan.Menurut Amrullah et al. (2017), komitmen bersama untuk saling mendukung
dalam meningkatkan Kkualitas kesehatan masyarakat, terutama keluarga, agar tujuan
pembangunan kesehatan dapat tercapai secara optimal sangat diperlukan untuk mencapai
tingkat kesehatan masyarakat yang optimal sebagai investasi dalam pengembangan sumber
daya manusia yang produktif. Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong partisipasi
masyarakat dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan, sehingga rasa
kepemilikan dan tanggung jawab bersama dapat tumbuh. Dengan sinergi antara masyarakat
dan pemerintah, diharapkan ruang terbuka hijau dapat terjaga dan berfungsi dengan baik

sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari.

4, KESIMPULAN

Revitalisasi Taman Desa Pasinan adalah inisiatif penting yang berpotensi memberikan
dampak luas bagi masyarakat dan lingkungan. Melalui program ini, diharapkan dapat tercipta
kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan ruang
terbuka dengan bijak. Revitalisasi Taman Desa Pasinan merupakan langkah strategis dalam

upaya meningkatkan kualitas lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat setempat. Proyek
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ini tidak hanya bertujuan memperbaiki kondisi fisik taman, tetapi juga menciptakan ruang
terbuka hijau yang lebih fungsional dan estetis. Dengan adanya revitalisasi ini, masyarakat
Pasinan kini memiliki akses ke lingkungan yang lebih sehat, dengan area yang dapat digunakan
untuk beragam aktivitas, baik rekreasi maupun kegiatan sosial. Kegiatan revitalisasi ini
melibatkan partisipasi aktif dari warga desa, mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan.
Partisipasi ini menunjukkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya ruang
publik yang nyaman dan ramah lingkungan. Selain itu, keterlibatan warga juga memperkuat
ikatan sosial antaranggota masyarakat, menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab
bersamauntuk menjaga fasilitas yang telah diperbaiki. Revitalisasi taman juga membawa
dampak positif terhadap kualitas hidup masyarakat. Dengan adanya ruang hijau yang lebih
baik, masyarakat Pasinan dapat menikmati udara yang lebih segar dan suasana yang lebih asri,
yang pada gilirannya berkontribusi pada kesehatan fisik dan mental mereka. Taman ini juga
menyediakan tempat bagi anak-anak dan keluarga untuk bermain dan berinteraksi, yang
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak-anak. Melalui keberhasilan proyek ini,
diharapkan dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain untuk melakukan hal serupa, sehingga
lebih banyak ruang terbuka hijau yang tercipta dan memberikan manfaat bagi masyarakat.
Dengan demikian, revitalisasi taman tidak hanya berfokus pada estetika, tetapi juga pada
peningkatan kualitas hidup secara menyeluruh.

Revitalisasi taman bukan hanya tentang menciptakan ruang hijau yang indah, tetapi juga
tentang meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Melalui proyek ini,
diharapkan dapat terbangun kesadaran akan pentingnya ruang publik sebagai bagian integral
dari kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Dari segi ekonomi, revitalisasi taman juga
diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang. Dengan meningkatnya daya tarik
taman, kemungkinan besar akan ada peningkatan jumlah kunjungan, baik dari penduduk
setempat maupun dari luar desa. Hal ini dapat membuka peluang bagi warga untuk
mengembangkan usaha kecil, seperti warung atau kios, yang dapat meningkatkan pendapatan
mereka. Secara keseluruhan, revitalisasi Taman Desa Pasinan merupakan langkah yang sangat
positif dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat.
Proyek ini tidak hanya memperbaiki kondisi fisik taman, tetapi juga memperkuat ikatan sosial,
meningkatkan kesehatan masyarakat, serta membuka peluang ekonomi baru bagi warga desa.
Dengan komitmen bersama untuk merawat dan memanfaatkan taman ini, manfaat yang
dihasilkan dari revitalisasi ini akan dirasakan dalam jangka panjang. Selain itu, keberhasilan
proyek ini dapat menjadi inspirasi bagi desa-desa lain untuk melakukan inisiatif serupa, yang

pada gilirannya akan berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan sosial yang lebih luas.



Revitalisasi Taman Desa Pasinan Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Lingkungan dan
Kehidupan Sosial Masyarakat

Dengan semua potensi yang ada, revitalisasi taman diharapkan menjadi pendorong kemajuan

bagi masyarakat Desa Pasinan.
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